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Peningkatan pendidikan dapat dilakukan dengan reorientasi pembelajaran, yaitu 
dari pembelajaran dengan menyampaikan informasi menjadi pembelajaran berbasis 
kompetensi yang bertujuan agar siswa memiliki kecakapan. Pendidikan berbasis 
kompetensi adalah pendidikan yang menekankan pada kemampuan yang harus dimiliki 
oleh lulusan suatu jenjang pendidikan.  
Sains dan teknologi merupakan bagian dari kehidupan yang tidak terpisahkan, di 
mana keduanya sangat mempengaruhi gaya hidup setiap manusia. Peran sains dan 
teknologi yang sangat penting dalam kehidupan, menuntut adanya sumber daya 
manusia yang kompeten dalam setiap bidang. Reorientasi pembelajaran sains ditujukan 
untuk mengembalikan peran sains dalam usaha mencerdaskan generasi bangsa dan 
menumbuhkan karakter bangsa yang mengalami degradasi nilai-nilai pendidikan. Untuk 
itu, mahasiswa S2 Pendidikan Sains 2010 PPs Unesa mengadakan Seminar Nasional Sains 
dengan tema Re-orientasi Pembelajaran Sains. Seminar Nasional Sains ditujukan kepada 
para pendidik (dosen dan guru), pelajar dan mahasiswa, dan praktisi pendidikan 
khususnya dalam bidang sains (sains murni dan terapan) sebagai pemegang peranan 
penting dalam mengoptimalkan pembelajaran sains sesuai tujuan sains yang 
sebenarnya.  
Saya mewakili segenap panitia seminar mengucapkan terima kasih kepada Prof. 
Drs. H. Suhadi Ibnu, M.A., Ph.D. (Guru besar Universitas Negeri Malang) dan Prof. Dr. 
Sutarto, M.Pd. (Guru besar Universitas Negeri Jember) selaku pembicara utama, Prof. I 
Ketut Budayasa, Ph.D selaku direktur Pascasarjana Unesa, dan Prof. Dr. Leny Yuanita, 
M.Kes selaku kaprodi pendidikan sains yang telah membantu dan membimbing panitia 
sehingga seminar ini dapat terselenggara dengan baik. Ucapan terima kasih juga saya 
sampaikan kepada peserta dan pemakalah seminar yang berpartisipasi dalam 
mensukseskan kegiatan ini.  
         
Surabaya,       Januari 2012 
       Ketua Panitia 
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SAMBUTAN DIREKTUR PROGRAM PASCASARJANA UNESA 
 
Yang saya hormati, 
 Bapak Prof. Drs. Suhadi Ibnu, M.A., Ph.D. dari Universitas Negeri Malang sebagai 
salah satu pembicara utama pada seminar ini. 
 Bapak Prof. Dr. Sutarto, M.Pd. dari Universitas Negeri Jember sebagai salah satu 
pembicara utama. 
 Bapak/Ibu pemakalah dan para peserta seminar 
 Serta para undangan yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu. 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Om Swastyastu 
Salam sejahtera selalu bagi kita semua. 
 
Sebagai insan yang beragama, marilah kita panjatkan puji syukur kepada Tuhan 
Yang Maha Esa karena atas rahmat-Nya kita semua dalam keadaan sehat walafiat dapat 
berkumpul di Program Studi Pendidikan Sains Program Pascasarjana Unversitas Negeri 
Surabaya untuk mengikuti Seminar Nasional Sains 2012. Namun sebelumnya saya 
sampaikan kepada hadirin sekalian SELAMAT PAGI dan SELAMAT DATANG di kampus 
Program Pascasarjana Unesa. 
Hadirin yang kami hormati, 
Ilmu pengetahuan utamanya bidang sains dan teknologi sangat dibutuhkan oleh 
umat manusia. Melalui sains, manusia mampu menjawab tantangan dalam berbagai 
bidang kehidupan baik pada skala lokal, nasional, regional, dan global. Dengan sains 
hendaknya manusia dapat lebih bermartabat dan memiliki daya kompetitif dalam 
persaingan yang semakin mengglobal ini. 
Saya menyambut baik diselenggarakannya forum ilmiah Seminar Nasional Sains 
yang bertema Re-Orientasi Pembelajaran Sains ini. Melalui seminar ini, saya berharap 
kegiatan semacam inl dapat dijadikan sarana pembelajaran bagi mahasiswa dalam 
upaya menyelenggarakan event akademik dan sarana bagi para guru/dosen dan 
mahasiswa untuk mempublikasikan hasil penelitian ilmiahnya. Muara dan seminar ini 
saya harapkan akan memberikan stimulus kepada program studi lain yang berada di 
lingkungan Pascasarjana Unesa untuk menyelenggarakan forum ilmiah serupa. Lebih 
daripada itu saya mengharapkan melalui seminar ini dapat dijadikan momentum awal 
untuk terbitnya jumal-jurnal ilmiah sebagai barometer pencapaian akademik suatu 
institusi akademik. 
Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas Sains, Program Pascasarjana Unesa 
telah melakukan MoU (Memorandum of Understanding) dengan salah satu Universitas 
di Australia dalam Program Double Degree untuk Program Magister Matematika dan 
Sains dengan alasan karena kedua bidang tersebut saya nilai telah memiliki tenaga 
pendidik yang mapan. 
Hadirin yang saya hormati, 
Demikian sambutan singkat yang dapat saya sampaikan, mudah-mudahan 
seminar yang bertema “Re-Orientasi Pembelajaran Sains” ini dapat bermanfaat dan 
memberikan pencerahan pengetahuan kepada kita semua. Dengan segala kerendahan 
hati, kami mohon maaf yang sebesar-besamya apabila ada hal yang kurang berkenan di 
hati para Bapak/Ibu, semuanya itu karena keterbatasan yang ada pada panitia 
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penyelenggara. Kepada para donatur dan semua pihak yang telah membantu suksesnya 
penyelenggaraan seminar ini, kami atas nama lembaga menyampaikan terima kasih 
yang sebesar-besarnya atas partisipasinya dan kepada panitia penyelenggara kami juga 
sampaikan terima kasih atas segala pengorbanan yang telah diberikan. 
Akhirnya dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa, Seminar Nasional Sains 2012 
yang diselenggarakan oleh Program Studi Pendidikan Sains Pascasarjana Unesa secara 




Wassalamualaikum Wr. Wb 
Om Shanti, Shanti, Shanti, Om 
 
 
          Surabaya,    Januari 2012 





Prof. I KETUT BUDAYASA, Ph.D 
NIP. 19571204 199402 1 001 
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SAMBUTAN KETUA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SAINS 
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA 
 
Assalamu’alaikum wr. wb. 
Salam sejahtera bagi kita semua. 
 
Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa Program Studi 
Pendidikan Sains Pascasarjana UNESA dapat melaksanakan Seminar Nasional  Sains 2012 
dengan tema “ Re-Orientasi Pembelajaran Sains”. Seminar ini diselenggarakan oleh 
Prodi Pendidikan Sains dan dikelola sepenuhnya oleh mahasiswa S-2 Pendidikan Sains. 
Disamping meningkatkan atmosfer akademik Pascasarjana UNESA, Seminar  
Nasional  ini  juga  memberi  kesempatan  kepada  para  peneliti  dalam bidang Sains dan 
Pendidikan Sains untuk menyampaikan hasil penelitian yang telah dilakukannya dan 
mempublikasikan dalam prosiding. 
Hadirin sekalian yang berbahagia 
Program Studi Pendidikan Sains mengucapkan terima kasih kepada yang 
terhormat Prof. Drs. Suhadi Ibnu, M.A., Ph.D. dan Prof. Dr. Sutarto, M.Pd. atas 
kesediaannya untuk menjadi pembicara utama dalam seminar ini. 
Kepada peserta seminar dari berbagai instansi antara lain sahabat-sahabat kami 
dari Institut Teknologi Sepuluh November Surabaya, Universitas Negeri Airlangga, 
Universitas Sriwijaya, Universitas Negeri Malang, Universitas Ahmad Dahlan, Universitas 
Negeri Yogyakarta, Universitas Pendidikan Indonesia, Universitas Islam Majapahit, 
Universitas Negeri Makassar, Universitas Lampung, Universitas Negeri Jember, IKIP PGRI 
Semarang, Universitas Negeri Surabaya serta para guru bidang Sains  ataupun  bidang  
lain  dan  mahasiswa,  kami  sangat  berbesar  hati  atas kehadiran Bapak/Ibu/Saudara 
dalam mensukseskan seminar ini. 
Kami berharap seminar ini dapat memberikan kontribusi terhadap pemecahan   
masalah   dalam   bidang   Sains   dan  Pendidikan Sains serta pengembangan  ilmu  
pengetahuan  dan  teknologi  di  Indonesia.  Kepada  semua pihak yang telah 
berperanserta hingga terselenggaranya Seminar Nasional ini, kami   sampaikan   terima   
kasih.   Akhirnya   kepada   seluruh   peserta   seminar, saya ucapkan “Selamat mengikuti 
seminar, semoga membawa manfaat untuk kemajuan pendidikan Indonesia. 
 
Wassalamu’alaikum wr. Wb. 
 
Surabaya,   Januari 2012 
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Kajian ini untuk menemukan secara teori tentang karakteristik model pembelajaran 
fisika yang dapat Mengoptimalkan Keterampilan Proses Sains siswa. Oleh karena itu, 
untuk mengetahui secara teori tentang karakteristik model pembelajaran fisika 
digunakan penelitian pustaka (library research). Adapun sumber data yang dipakai 
mengkaji dan melakukan analisis adalah jurnal, buku dan berbagai publikasi yang telah 
terdokumentasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa karakteristik model pembelajaran 
fisika yang dapat mengoptimalkan keterampilan proses sains siswa adalah model 
pembelajaran berbasis keterampilan proses dengan dasar teori inquiry ilmiah yang 
didukung oleh perangkat pembelajaran yang terstandarisasi seperti buku pegangan 
siswa dan lembar kegiatan siswa.  
 
Kata Kunci: model pembelajaran fisika, keterampilan proses sains. 
 
I. Latar Belakang 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 
fenomena alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, Proses pembelajaran 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 
kompetensi agar siswa menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. 
Pendidikan IPA diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membantu 
siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Fisika 
merupakan salah satu cabang IPA yang mendasari perkembangan teknologi maju dan 
konsep hidup harmonis dengan alam. Sebagai ilmu yang mempelajari fenomena alam, 
fisika juga memberikan pelajaran yang baik kepada manusia untuk hidup selaras 
berdasarkan hukum alam. Pada tingkat SMA/MA, fisika dipandang penting untuk 
diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri dengan beberapa pertimbangan. Pertama, 
selain memberikan bekal ilmu kepada siswa, mata pelajaran Fisika dimaksudkan sebagai 
wahana untuk menumbuhkan kemampuan berpikir yang berguna untuk memecahkan 
masalah di dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, mata pelajaran Fisika perlu diajarkan 
untuk tujuan yang lebih khusus, yaitu membekali siswa pengetahuan, pemahaman dan 
sejumlah kemampuan yang dipersyaratkan untuk memasuki jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi serta mengembangkan ilmu dan teknologi. Oleh karena itu, dalam kurikulum 
pembelajaran fisika dilaksanakan secara inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan 
kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai salah 
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satu aspek penting kecakapan hidup (BSNP, 2006). Untuk itu, siswa perlu dibekali 
kompetensi yang memadai terutama dalam kegiatan Proses Belajar Mengajar (PBM), 
agar menjadi siswa dalam masyarakat. Namun demikian, kemampuan berpikir, bekerja 
dan bersikap ilmiah serta berkomunikasi siswa belum optimal.  
Salah satu indikator belum optimalnya kemampuan berpikir, bekerja dan 
bersikap ilmiah serta berkomunikasi siswa adalah rendahnya keterampilan proses sains 
siswa karena untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir siswa terletak pada 
kemampuan keterampilan proses yang dapat memacu berkembangnya berbagai 
kemampuan berpikir siswa. Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang terkait dengan 
keterampilan proses siswa antara lain: (a) hasil penelitian Haryono menunjukkan bahwa 
keterampilan proses sains siswa SD di Kabupaten Pati, Purbalingga, dan Sukoharjo masih 
rendah, yaitu sebesar 46,08% (Haryono, 2006), (b) hasil penelitian Sochibin dkk 
menemukan keterampilan siswa SD Sekaran Gunungpati Semarang dalam 
mengklasifikasi, mengamati, meminimalkan kesalahan, dan menyimpulkan masih kecil, 
yaitu sebesar 65,90% (Sochibin A, Dwijananti P, Marwoto P, 2009), (c) hasil penelitian 
Widayanto menunjukkan bahwa perolehan nilai rata-rata persentase keterampilan 
proses siswa SMAN 3 Sragen, yaitu observasi, mengklasifikasi, memprediksi, 
menyimpulkan, mengidentifikasi variabel, membuat tabel data, membuat grafik 
menganalisis variabel, menyusun hipotesis, mengukur, dan merancang penelitian 
sebesar 48,66% (Widayanto, 2009);  (d) hasil penelitian Khaeruddin dkk menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata persentase keterampilan proses sains Siswa SMA Negeri 9 
Makassar dengan menggunakan Tes Kinerja sebesar 43,00% dengan rincian 
keterampilan melakukan pengamatan (45%), mengajukan pertanyaan (43%),  
merumuskan hipotesis (42%), melakukan eksperimen (45%), membuat tabel (43%), 
membuat grafik (40%), dan membaca grafik (41%) (Khaeruddin, M. Agus Martawijaya, 
Muhammad Natsir, 2011). (e) hasil penelitian Triwiyono di SMP Jayapura menunjukkan 
bahwa rata-rata persentase kemampuan siswa mengkomunikasikan dan membuat 
inferensi sebesar 52% (Triwiyono, 2011).  Rendahnya keterampilan proses sains siswa, 
sebenarnya bukan hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga terjadi di SMA Afrika Barat. 
Hasil penelitian Akinyemi Olufunminiyi Akinbobola dkk menemukan bahwa analisis hasil 
ujian praktik keterampilan proses sains-fisika yang diselenggarakan oleh the West 
African Senior Secondary School Certificate di Nigeria dalam kurun waktu 10 tahun 
(1998-2007) masih rendah. Hal ini terlihat pada perolehan nilai persentase keterampilan 
proses sains siswa memanipulasi (17,20%), menghitung (14,20%), merekam atau 
mencatat (13,60%), mengamati (12,00%), dan mengomunikasikan (11,40%) (Akinyemi 
Olufunminiyi Akinbobola & Folashade Afolab, 2010). 
Rendahnya keterampilan proses sains seperti yang dipublikasi dari beberapa 
hasil penelitian di atas diakibatkan oleh pelaksanaan proses pembelajaran sains di 
sekolah-sekolah belum mengembangkan dan mengoptimalkan keterampilan proses 
sains. Padahal kekuatan pembelajaran sains untuk membangun kemampuan berpikir 
siswa terletak pada kemampuan keterampilan proses yang memacu 
dikembangkannya berbagai kemampuan berpikir siswa. Selain penemuan 
pembelajaran sains di sekolah-sekolah seperti yang dipaparkan di atas, juga ditemukan 
bahwa pembelajaran sains di sekolah menengah belum berorientasi pada inquiry 
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ilmiah. Artinya pembelajaran IPA selama ini hanya terfokus pada produk, padahal  
pembelajaran IPA yang dituntut bukan hanya produk, tetapi juga proses. Seharusnya 
setiap siswa harus aktif dalam proses untuk memperoleh produk. Oleh karena proses 
untuk memperoleh produk belum optimal diberikan dan dilatihkan kepada siswa selama 
ini, akibatnya keterampilan proses sains siswa, juga belum optimal.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik mengkaji suatu karakteristik model 
pembelajaran fisika yang dapat mengoptimalkan keterampilan proses sains siswa.  
 
II. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah kajian ini adalah: ”Bagaimana Karakteristik 
Model Pembelajaran Fisika yang dapat Mengoptimalkan Keterampilan Proses Sains?”  
 
III. Tujuan 
Menemukan secara teori tentang karakteristik Model Pembelajaran Fisika yang dapat 
Mengoptimalkan Keterampilan Proses Sains siswa. 
 
IV. Manfaat 
Manfaat teoritis (keilmuan): (i) Memberi konstribusi pembelajaran fisika yang 
dikembangkan berdasar inquiry ilmiah, (ii) Memperluas pengetahuan mengenai 
keterampilan proses sains; (iii) menjadi referensi untuk pengembangan pembelajaran 
fisika yang dapat mengoptimalkan keterampilan proses sains. 
Manfaat praktis (pemecahan masalah): memberikan referensi bagi guru dalam 
mengelola pembelajaran di kelas yang efektif mengoptimalkan keterampilan proses 
sains. 
 
V. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah penelitian pustaka (library 
research). Sehingga kajian ini yang menjadi sumber data adalah pustaka sumber, jurnal, 
buku dan berbagai publikasi yang telah terdokumentasi.  Ada beberapa hasil penelitian 
sebagai sumber data dalam kajian ini adalah sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian Widayanto (2009) menunjukkan bahwa pemanfataan  KIT dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan proses sains siswa 
meliputi: observasi, mengklasifikasi, memprediksi, menyimpulkan, mengenali 
variabel, membuat tabel data, membuat grafik, menganalisis variabel, menyusun 
hipotesis, mengukur, dan merancang penelitian). Faktor penting dalam peningkatan 
keterampilan proses sains dan pemahaman adalah keterlibatan siswa dalam kegiatan 
praktikum. Semakin tinggi keterlibatan siswa dalam kegiatan praktikum semakin 
tinggi pencapaian pemahaman dan keterampilan proses sains. 
2. Hasil penelitian Susiwi, Hinduan A, Liliasari; Ahmad S (2009) menunjukkan bahwa 
melalui pembelajaran MPP D–Ei–Hd: kemampuan “merumuskan hipotesis”, 
kemampuan “mengendalikan variabel” dan kemampuan “merancang percobaan” 
dapat dicapai secara tuntas baik pada kelompok SMA dengan prestasi akademik 
sedang maupun kelompok SMA dengan prestasi akademik tinggi. Untuk itu, perlu 
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diadakan diskusi dengan asisten untuk menindak lanjuti hasil rancangan yang dibuat 
siswa, terutama untuk mengevaluasi perencanaan alat dan  bahan, serta cara kerja 
sehingga percobaan tersebut aman dan efisien untuk dilaksanakan. 
3. Hasil penelitian Karsli F, Sahin C; Ayas A (2009) menunjukkan bahwa sebagian besar 
guru sains memiliki keterampilan proses sains masih rendah. Dalam kasus ini, buku 
pegangan guru tidak cukup memberikan penjelasan keterampilan proses sains atau 
keterampilan proses sains tidak diberikan selama menjadi mahasiswa. 
4. Hasil penelitian Dokme I; Aydinli E (2009) menunjukkan bahwa keterampilan proses 
sains siswa masih rendah. Hal disebabkan oleh keterbatasan perangkat 
pembelajaran, kualifikasi guru, pengalaman mengajar dan metode pembelajaran. 
5. Hasil penelitian Simsek P; Kabapinar F (2010) menunjukkan bahwa Inquiry Based 
Learning (IBL) efektif meningkatkan rata-rata skor keterampilan proses sains siswa. 
6. Hasil penelitian Vebrianto R; Osman K (2011) menunjukkan bahwa keterampilan 
prosese sains siswa yang diajar dengan strategi ICT lebih baik dibandingkan dengan 
strategi konvensional. Disamping itu, mereka menemukan pembelajaran berbasis 
eksperimen dapat mengoptimalkan keterampilan proses sains siswa. 
 
VI. Pembahasan Teoritik 
 
Beberapa hasil penelitian yang terkait dengan keterampilan proses sains 
menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa masih rendah. Hal ini ditunjukkan 
oleh hasil penelitian Haryono di Kabupaten Pati, Purbalingga, dan Sukoharjo, Sochibin 
dkk di SD Sekaran Gunungpati Semarang, Widayanto di SMAN 3 Sragen, Khaeruddin 
dkk di SMA Negeri 9 Makassar, Triwiyono di SMP Jayapura, bahkan di SMA Afrika Barat 
yang diteliti oleh Akinyemi Olufunminiyi Akinbobola dkk. Seperti yang telah diungkapkan 
pada latar belakang tulisan ini menyatakan bahwa rendahnya keterampilan proses sains 
seperti yang dilansir diakibatkan oleh pelaksanaan proses pembelajaran sains di 
sekolah-sekolah belum mengembangkan dan mengoptimalkan keterampilan proses 
sains. Selain daripada itu, rendahnya keterampilan proses sains karena sebagian besar 
guru sains memiliki keterampilan proses sains masih rendah. Dalam kasus ini, buku 
pegangan guru tidak cukup memberikan penjelasan keterampilan proses sains atau 
keterampilan proses sains tidak diberikan selama menjadi mahasiswa, keterbatasan 
perangkat pembelajaran, kualifikasi guru, pengalaman mengajar dan metode 
pembelajaran (Karsli F, Sahin C; Ayas A, 2009; Dokme I; Aydinli E, 2009). Padahal 
kekuatan pembelajaran sains untuk membangun kemampuan berpikir siswa terletak 
pada kemampuan keterampilan proses yang memacu dikembangkannya berbagai 
kemampuan berpikir siswa. Selain penemuan pembelajaran sains di sekolah-sekolah 
seperti yang dipaparkan di atas, juga ditemukan bahwa pembelajaran sains di sekolah 
menengah belum berorientasi pada inquiry ilmiah. Artinya pembelajaran IPA selama ini 
hanya terfokus pada produk, padahal  pembelajaran IPA yang dituntut bukan hanya 
produk, tetapi juga proses. Seharusnya setiap siswa harus aktif dalam proses untuk 
memperoleh produk. Oleh karena proses untuk memperoleh produk belum optimal 
diberikan dan dilatihkan kepada siswa selama ini, akibatnya keterampilan proses sains 
siswa, juga belum optimal.  
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Oleh karena itu, salah satu karakteristik model pembelajarn fisika yang dapat 
mengoptimalkan keterampilan proses sains adalah pembelajaran berbasis inquiry 
sebagai alternatif pembelajaran tradisional seperti resitasi seluruh kelas yang memberi 
penekanan pada pengoptimalan keterampilan proses sains. Selain daripada itu, model 
yang memberikan kesempatan siswa terlibat aktif kegiatan-kegiatan mengobservasi, 
merumuskan pertanyaan yang relevan, mengevaluasi buku dan sumber-sumber 
informasi lain secara kritis, merencanakan penyelidikan atau investigasi, mereview apa 
yang telah diketahui, melaksanakan percobaan atau eksperimen dengan menggunakan 
alat untuk memperoleh data, menganalisis dan menginterpretasi data, serta membuat 
prediksi dan mengkomunikasikan hasilnya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi keterlibatan siswa dalam kegiatan praktikum 
semakin tinggi pencapaian pemahaman dan keterampilan proses sains (Widayanto, 
2009; Susiwi, Hinduan A, Liliasari, Ahmad S, 2009). Hasil penelitian lain menunjukkan 
bahwa Inquiry Based Learning (IBL) efektif meningkatkan rata-rata skor keterampilan 




Berdasarkan analisis berbagai sumber dapat dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
model pembelajaran fisika yang dapat mengoptimalkan keterampilan proses sains siswa 
adalah model pembelajaran berbasis keterampilan proses dengan dasar teori inquiry 
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